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BAB III 

METODA PENELITIAN 

 

3.1 Strategi Penelitian  

            Strategi Penelitian adalah suatu pedoman yang dapat digunakan sebagai 

bentuk perlakuan yang akan dilakukan dengan tujuan merealisasikan setiap proses 

dalam penelitian ini. Desain penelitian merupakan struktur rencana untuk analisis 

data, pengukuran serta pengumpulan berdasarkan dengan pertanyaan dalam 

penelitian dari studi (sekaran dan bougic, 2017:109). Metode penelitian yaitu cara 

ilmiah seorang peneliti untuk mendapatkan data dengan kegunaan penelitian yang 

mana data di dalam penelitian harus valid karena untuk menunjukkan derajat 

ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek dengan data yang 

dapat dikumpulkan oleh peneliti (Sugiyono, 2017:2). 

            Strategi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif kausalitas 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh sebab akibat dari variabel independen 

(X) terhadap variabel dependen (Y). Metode yang digunakan adalah kuantitatif 

kausalitas dengan menggunakan software program statistik E-VIEWS 10.  

            Penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sample tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan (Basuki dan Prawoto, 2017:253). Dari pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi kausalitas dengan pendekatan kuantitatif 

adalah strategi yang bertujuan untuk mengetahui sebab akibat antara variabel 

independen dan variabel dependen yang diteliti dengan cara mengumpulkan data, 

mengelola, menganalisis dan menginterprestasi data dalam pengujian hipotesis 

statistik.  

            Strategi ini dipilih karena sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian yaitu 

mengetahui seberapa besar pengaruh Kebijakan Investasi, Kebijakan Pendanaan 

dan Kebijakan Deviden untuk menilai perusahaan terhadap perusahaan agriculture 
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pada perioide 2016-2019 yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Pendekatan 

kuantitatif digunakan dalam penelitian karena data yang data yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif.  

3.2 Popolasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi Penelitian 

            Menurut Sugiyono (2017:80), definisi populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

            Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 

sekelompok orang, peristiwa atau segala sesuatu yang menarik perhatian peneliti 

untuk melakukan penyelidikan yang tidak hanya sekedar jumlah yang ada pada 

objek, melainkan objek yang secara keseluruhan digunakan untuk penelitian 

            Populasi penelitian ini adalah perusahaan Agriculture yang terdaftar dalam 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 - 2019. Jumlah populasi dalam penelitian 

ini sebanyak 21 perusahaan. 

3.2.2 Sampel Penelitian 

            Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2017:116). Sampel yang diambil dari populasi harus 

betul-betul representatif (mewakili) dan dapat menggambarkan populasi 

sebenarnya melalui ciri dan karakteristik. Sampel dalam penelitian ini adalah 

berupa annual report dan laporan keuangan tahunan perusahaan yang 

dipublikasikan selama periode 2015-2019 pada perusahaan agriculture yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian ini diperoleh dengan metode 

purposive sampling. Adapun kriteria yang digunakan untuk memilih sample pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan agriculture yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015 – 2019. 

2. Perusahaan agriculture yang mempublikasikan laporan 

keuangan periode 2015 – 2019. 
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3. Perusahaan agriculture yang memiliki laba positif selama 

periode 2015 – 2019 

4. Perusahaan agriculture yang membagikan deviden kas selama 

periode 2015 -2019 

           Berikut terlampir table 3.1 kriteria sample penelitian dengan menggunakan 

metode purposive sampling : 

Table 3.1 Kriteria Sampel Penelitian 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1 Perusahaan Agriculture yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 

– 2019 

       21  

2 Perusahaan Agriculture yang tidak mempublikasikan laporan keuangan 

periode 2015 – 2019 

        (4) 

3 Perusahaan Agriculture yang tidak memiliki laba positif selama periode 2015 

– 2019 

        (9) 

4 Perusahaan Agriculture yang tidak membagikan deviden kas selama periode 

2015 -2019 

        (1) 

  Jumlah sampel penelitian          7  

 

3.3 Data dan Metoda Pengumpulan Data 

            Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar yang ditetapkan (Sugiyono, 2013:224). Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini akan dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Penelitian kepustakaan adalah pengumpulan data yang sumbernya berupa 

sumber-sumber tertulis. Dilakukan untuk memperoleh data atau teori yang 

digunakan sebagai literatur penunjang guna mendukung penelitian yang 
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dilakukan. Data ini diperoleh dari buku-buku, laporan-laporan serta 

bahanbahan lain yang erat hubungannya dengan masalah yang diteliti. 

2. Riset Internet (Online Research) 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 

dikumpulkan dengan melakukan metode Non Participant Observation, 

yaitu metode pengumpulan data dimana peneliti hanya mengamati data 

yang telah tersedia tanpa ikut menjadi bagian dari suatu system data yaitu 

dengan mencatat data yang tercantum pada situs resmi Bursa Efek Indonesia 

(www.idx.co.id) 

 

3.4 Definisi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 

            Definisi variabel menjelaskan tipe – tipe variabel yang dapat 

diklasifikasikan berdasarkan fungsi variabel dalam hubungan antar variabel serta 

skala pengukuran variabel yang digunakan sedangkan operasionalisasi variabel 

dibuat agar variabel penelitian ini dapat dioperasikan untuk memudahkan dalam 

proses pengukuran variabel. 

3.4.1 Definisi Variabel Penelitian 

            Menurut Sugiyono (2017:39) variabel adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajaridan kemudian ditarik kesimpulannya. 

           Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel Dependen dan 

Independen. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel independen. Penelitian ini menggunakan nilai perusahaan sebagai 

variabel dependen. Menurut Gitman dan Zutter (2015:339) nilai perusahaan 

adalah nilai aktual per lembar saham yang akan diterima apabila seluruh 

asset perusahaan dijual sesuai dengan harga pasar. Indikator yang penulis 

gunakan untuk mengukur variabel ini adalah Price Book Value (PBV). 

http://www.idx.co.id/
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Dengan rumus perhitungan menurut Gitman dan Zutter (2015:132) adalah 

sebagai berikut:   

PBV =  
Harga Per Lembar Saham 

Nilai Buku Per Lembar Saham 

 

2. Variabel Independen  

Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang diduga 

berpengaruh terhadap variabel dependen (variabel terikat). Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Keputusan Investasi  

Keputusan investasi adalah bagaimana manajer keuangan harus 

menimbang biaya dan manfaat dari semua investasi dan proyek. 

Manajer keuangan memutuskan mana yang memenuhi syarat sebagai 

penggunaan yang baik dari pemegang saham uang yang diinvestasikan 

di perusahaan (Berk dan De Marzo, 2017:41). Adapun indicator yang 

penulis gunakan untuk mengukur variabel ini menggunakan Price 

Earning Ratio (PER). Dengan rumus perhitungan menurut Berk dan De 

Marzo (2017:75) adalah sebagai berikut: 

PER =  
Harga Per Lembar Saham 

Laba Per Lembar Saham 

 

b. Keputusan Pendanaan  

Keputusan pendanaan menurut Berk dan De Marzo (2017:42) adalah 

dimana manajer keuangan harus memutuskan apakah akan 

mengumpulkan lebih banyak uang dari pemilik baru yang sudah ada 

dengan menjual lebih banyak saham (ekuitas) atau meminjam uang 

(hutang). Adapun indikator yang penulis gunakan untuk mengukur 

variabel ini adalah Debt to Equity Ratio (DER) Dengan rumus 
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perhitungan menurut Berk dan De Marzo (2017:73) adalah sebagai 

berikut: 

DER =  
Total Hutang 

 
Total Ekuitas 

 

c. Kebijakan Dividen  

Kebijakan dividen merupakan kebijakan yang memutuskan apakah 

perusahaan akan mendistribusikan laba yang diperoleh kepada 

pemegang saham dalam bentuk dividen tunai atau menahan laba 

tersebut untuk diinvestasikan kembali sebagai retained earnings 

(Gitman dan Zutter, 2015). Adapun indikator yang penulis gunakan 

untuk mengukur variabel ini adalah Dividend Payout Ratio (DPR). 

Dengan rumus perhitungan menurut Gitman dan Zutter (2015:630) 

adalah sebagai berikut   

DPR =  
Dividen Per Lembar Saham 

Laba Per Lembar Saham 

 

3.4.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

            Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis dan indicator 

variabel – variabel yang digunakan dalam penelitian. Berdasarkan judul penelitian 

ini, yaitu Pengaruh Keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan dan Kebijakan 

Deviden terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan Agriculture (Pertanian) yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015 – 2019. Variabel yang terdapat 

dalam penelitian ini yaitu terdiri dari 3 (tiga) variabel Independen dan 1 (satu) 

variabel Dependen. Penjelasannya sebagai berikut: 

1) Keputusan Investasi sebagai variabel Independen pertama, disebut 

variabel X₁ 

2) Keputusan Pendanaan sebagai variabel Independen kedua, disebut 

variabel X₂ 
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3) Kebijakan Deviden sebagai variabel Independen ketiga, disebut 

variabel X₃ 

4) Nilai Perusahaan sebagai variabel Dependen pertama, disebut variabel 

Y 

            Operasinalisasi variabel dalam penelitian ini akan dijelaskan dalam tabel 

sebagai berikut:   

Tabel 3.2 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 

Keputusan 

Investasi 

(X₁) 

Keputusan Investasi adalah 

bagaimana manajer keuangan harus 

menimbang biaya dan manfaat dari 

semua investasi dan proyek dan 

memutuskan mana yang memenuhi 

syarat sebagai penggunaan yang 

baik dari pemegang saham uang 

yang diinvestasikan di Perusahaan 

(Berk dan De Marzo, 2017:41) 

PER = Harga Per Lembar Saham 

            Laba Per Lembar Saham 

 

 

 

 

 

 

(Berk dan De Marzo, 2017:75) 

Rasio 

Keputusan 

Pendanaan 

(X₂) 

Keputusan Pendanaan adalah 

dimana manajer keuangan harus 

memutuskan apakah akan 

mengumpulkan lebih banyak uang 

dari pemilik baru dan yang sudah 

ada dengan menjual lebih banyak 

saham (ekuitas) atau meminjam 

uang (hutang). 

(Berk dan De Marzo (2017:42) 

DER =     Total Hutang 

                Total Ekuitas 

 

 

 

 

 

 

 

(Berk dan De Marzo, 2017:73) 

Rasio 

Kebijakan 

Dividen 

(X₃) 

Kebijakan Dividen merupakan 

kebijakan yang memutuskan apakah 

perusahaan akan mendistribusikan 

DPR = Dividen per lembar saham  

            Laba per lembar saham 

Rasio 
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laba yang diperoleh kepada 

pemegang saham dalam bentuk 

dividen tunai atau menahan laba 

tersebut untuk diinvestasikan 

kembali sebagai retained earnings. 

(Gitman dan Zutter, 2015) 

Nilai 

Perusahaan 

(Y) 

Nilai Perusahaan adalah nilai aktual 

per lembar saham yang akan 

diterima apabila seluruh assets 

perusahaan dijual sesuai harga 

pasar. 

(Gitman dan Zutter, 2015:339)   

PBV = Harga per lembar saham 

         Nilai Buku per lembar saham 

Rasio 

 

3.5 Metoda Analisis Data  

           Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode 

analisis data kuantitatif dengan menggunakan metode regresi data panel. Menurut 

Ghozali (2018:296), regresi data panel merupakan teknik regresi yang 

menggabungkan data time series dengan data cross section, dimana dengan 

menggabungkan data time series dan cross section, maka dapat memberikan data 

yang lebih informatif, lebih bervariasi, tingkat kolinearitas antar variabel yang 

rendah, lebih besar degree of freedom dan lebih efisien. Analisis dilakukan dengan 

mengolah data melalui program Econometric Views (Eviews) versi 10.0. Metode 

analisis data yang akan digunakan adalah uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 

pemilihan model, model regresi data panel dan uji hipotesis. 

 

3.5.1. Statistik Deskriptif  

           Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 

sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2018:19). 
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3.5.2    Uji Asumsi Klasik  

            Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus dilakukan 

pada analisi regresi linier berganda yang berbasis ordinary lest square. Dalam OLS 

hanya terdapat satu variabel dependen, sedangkan untuk variabel independen 

berjumlah lebih dari satu. Menurut Ghozali (2018:159) untuk menentukan 

ketepatan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yaitu, uji 

normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskodastisitas dan uji autokorelasi. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 

2018:161). Uji normalitas pada program Econometric views 10 (Eviews 

10) menggunakan cara uji Jarque-Bera. Jarque Bera adalah uji statistik 

untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Uji ini digunakan 

untuk mengukur skewness dan kurtosis data dan dibandingkan dengan 

apabila  data bersifat normal (Winarno, 2015:5.41). Untuk menguji data 

berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan menggunakan 

dua macam cara yaitu,  

1. Jika nilai Jarque-Bera (J-B) <  χ2 tabel dan probability > 0,05 

(lebih besar dari 5%), maka data dapat dikatakan terdistribusi 

normal.  

2. Jika nilai Jarque-Bera (J-B) > χ2 0,05 dan probability <  0,05 

(lebih kecil  dari 5%), maka dapat dikatakan data tidak 

terdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2018:107). 

Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Jika nilai korelasi > 0,80 maka ada masalah multikolinieritas. 

2. Jika nilai korelasi < 0,80 maka tidak ada masalah 

multikolinieritas. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain (Ghozali, 2018:120). Dalam pengamatan ini untuk 

mendeteksi keberadaan heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan cara 

uji Glejser. Uji Glejser adalah meregresikan nilai absolute residual 

terhadap variabel independen (Ghozali, 2018:137). Dasar pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

1. Jika nilai p value ≥ 0,05 maka tidak terdapat masalah 

heteroskedastisitas. 

2. Jika nilai p value ≤ 0,05 maka terdapat masalah heteroskedastisitas 

d. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi adalah hubungan antara residual satu observasi dengan 

residual observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). Menurut Ghozali 

(2018:111) Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi liner ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan 

dengan cara uji breusch – godfrey. Berikut ini adalah dasar pengambilan 

keputusan ada atau tidaknya autokorelasi: 

1. Jika nila probability > 0,05 maka tidak ada autokorelasi 

2. Jika nilai probability < 0,05 maka terdapat autokorelasi 

 

3.5.3. Pemilihan Model Regresi Data Panel 

            Winarno (2015:9.13) pemilihan model (teknik estimasi) untuk menguji 

persamaan regresi yang akan diestimasi dapat digunakan tiga penguji yaitu uji 

chow, uji hausman dan uji lagrange multiplier sebagai berikut: 

a. Uji Lagrange Multiplier 

Uji lagrange multiplier adalah pengujian yang digunakan untuk memilih 

pendekatan terbaik antara model pendekatan Common Effect Model (CEM) 

dengan Random Effect Model (REM) dalam mengestimasi data panel. 

Random Effect Model  dikembangkan oleh Breusch-pangan yang digunakan 



35 
 

untuk menguji signifikansi yang didasarkan pada nilai residual dari metode 

OLS. Dasar kriteria sebagai berikut:  

1. Jika nilai cross section Breusch-pangan > 0,05 (nilai signifikan) maka 

model yang paling tepat digunakan adalah Common Effect Model 

(CEM). 

2. Jika nilai cross section Breusch-pangan < 0,05 (nilai signifikan) maka 

model yang tepat digunakan adalah Random Effect Model (REM). 

       Hipotesis yang digunakan adalah: 

b. Uji Chow/Likelihood Ratio 

Uji Chow adalah pengujian yang digunakan untuk memilih pendekatan 

terbaik antara model pendekatan Common Effect Modal (CEM) dengan 

Fixed Effect Model (FEM) dalam mengestimai data panel. Dasar kriteria 

penguji sebagai berikut: 

1. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section F > 0,05 (nilai 

signifikan) maka model yang paling tepat digunakan adalah Common 

Effect Model (CEM). 

2. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section F < 0,05 (nilai 

signifikan) maka model yang paling tepat digunakan adalah Fixed Effect 

Model (FEM). 

c. Uji Hausman 

Uji Hausman adalah pengujian yang digunakan untuk memilih pendekatan 

terbaik antar model pendekatan Random Effect Model (REM) dengan Fixed 

Effect Model (FEM) dalam mengestimasi data panel. Dasar kriteria penguji 

sebagai berikut: 

1. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section random > 0,05 (nilai 

signifikan) maka model yang paling tepat digunakan adalah Random 

Effect Model (REM). 

2. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section random < 0,05 (nilai 

signifikan) maka model yang tepat digunakan adalah Fixed Effect Model 

(FEM). 
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3.5.4 Metode Estimasi  Regresi Data Panel  

            Winarno (2015:10.2) metode estimasi menggunakan teknik regresi data 

panel dapat dilakukan dengan tiga pendekatan alternatif  metode pengolahannya, 

yaitu metode Common Effect Model atau Pool Least Square (CEM), metode Fixed 

Effect Model (FEM), dan metode Randon Effect Model (REM) sebagai berikut:  

 

a. Common Effect Model (CEM) 

Common Effect Model adalah model yang paling sederhana untuk parameter 

model data panel, yaitu dengan mengkombinasikan data time series dan 

cross section sebagai satu kesatuan tanpa melihat adanya perbedaan waktu 

dan individu (entitas). Common Effect Model mengabaikan adanya 

perbedaan dimensi individu maupun waktu atau dengan kata lain perilaku 

data antar individu sama dalam berbagai kurun waktu. 

b. Fixed Effect Model (FEM) 

 Fixed Effect Model merupakan metode yang digunakan untuk 

mengestimasi data panel, dimana variabel gangguan mungkin saling 

berhubungan antar waktu dan antar individu. Pada program Eviews 10 

dengan sendirinya menganjurkan pemakaian model FEM dengan 

menggunakan pendekatan metode Ordinary Least Square (OLS) sebagai 

teknik estimasinya. Fixed Effect adalah satu objek yang memiliki konstanta 

yang tetap besarnya untuk berbagai periode waktu. Metode ini 

mengasumsikan bahwa terdapat perbedaan antar individu variabel (cross-

section) dan perbedaan tersebut dilihat dari intercept-nya. Keunggulan yang 

dimiliki metode ini adalah dapat membedakan efek individu dan efek waktu 

serta metode ini tidak perlu menggunakan asumsi bahwa komponen error 

tidak berkorelasi dengan variabel bebas. 

c. Random Effect Model (REM) 

Random Effect Model adalah metode yang akan mengestimasi data panel 

dimana variabel gangguan (residual) mungkin saling berhubungan antar 

waktu dan antar individu (entitas). Model ini berasumsi bahwa error-term 

akan selalu ada dan mungkin berkolerasi sepanjang time-series dan cross 

section. Pendekatan yang dipakai adalah metode Generalized Least Square 
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(GLS) sebagai teknik estimasinya. Metode ini lebih baik digunakan pada 

data panel apabila jumlah individu lebih besar daripada jumlah kurun waktu 

yang ada. 

 

3.5.5 Analisis Regresi Data Panel  

             Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel. Tujuannya untuk 

menjawab permasalahan penelitian hubungan antara dua variabel independen atau 

lebih dengan variabel dependen. Uji asumsi klasik terlebih dahulu digunakan 

sebelum mengregresi data. Hal ini bertujuan agar model regresi terbebas dari bias. 

Perumusan model persamaan analisis regresi data panel secara sistematis adalah 

sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

Y = Nilai Perusahaan (PBV) 

 α = Koefisien konstanta 

β1 = Koefisien regresi Keputusan Investasi (PER) 

X1= Keputusan Investasi (PER) 

β2= Koefisien regresi Keputusan Pendanaan (DER) 

X2= Keputusan Pendanaan (DER) 

β3= Koefisien regresi Kebijakan Dividen (DPR) 

X3= Kebijakan Dividen (DPR) 

€  = Tingkat Kesalahan (error) 

 

3.5.6 Uji Hipotesis 

            Uji hipotesis dalam penelitian ini ada tiga tahap yaitu, uji parsial (uji-t), uji 

simultan (uji-F) dan uji determinasi (R2) sebagai berikut: 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara individual (parsial). Uji t dapat 

dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t table (Ghozali, 

2018:78). Pada tingkat signifikan 5% dengan kriteria penguji yang 

digunakan sebagai berikut: 

Y  = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 +  € 
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1. Jika thitung <  ttabel dan p-value > 0.05 maka salah satu variabel bebas 

(independen) tidak mempengaruhi variabel terikat (dependen) 

secara signifikan. 

2. Jika thitung  >  ttabel dan p-value < 0.05 maka salah satu variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikat (dependen) secara signifikan. 

b. Uji Simultan (Uji f) 

Uji F digunakan untuk menguji kemampuan seluruh variabel 

independen secara bersama-sama dalam menjelaskan variabel 

dependen. Menurut Ghozali (2018:79) pengujian dapat dilakukan 

dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada tingkat 

signifikan sebesar < 0,05 dengan kriteria penguji sebagai berikut: 

1. Apabila Fhitung > Ftabel dan nilai p-value F-statistik < 0.05 maka 

semua variabel independen secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel-variabel dependen. 

2. Apabila Fhitung < Ftabel dan nilai p-value F-statistik > 0.05 maka 

semua variabel independen secara bersama-sama tidak 

mempengaruhi variabel-variabel dependen. 

c. Uji Koefisien Determinasi  

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur tingkat 

kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu (0 < R2 < 1). Nilai R2 

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variabel amat terbatas karena R2 memiliki kelemahan, 

yaitu terdapat bias terhadap jumlah variabel independen yang 

dimasukkan kedalam model. Setiap tambah satu variabel maka R2 

akan meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen, maka dalam penelitian 

ini menggunakan adjusted R2. Jika nilai adjusted R2 semakin 

mendekati satu (1) maka semakin baik kemampuan model tersebut 

dalam menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2018:286). 


